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ABSTRACT

This study aims to examine the application of the Teaching Games for
Understanding (TGfU) model in improving fundamental movement skills of
elementary school students. The problem underlying this research is the low level
of students’ basic motor skills due to conventional, teacher-centered learning
approaches that lack student engagement and meaningful learning experiences.
This study employed a qualitative approach with a library research method by
analyzing relevant scientific literature published within the last five years. Data were
collected through documentation techniques from books, journal articles, and other
academic sources, and analyzed using content analysis methods. The findings
indicate that the TGfU model significantly contributes to the improvement of
students’ fundamental movement skills, including locomotor, non-locomotor, and
manipulative skills. In addition, TGfU enhances students’ tactical understanding,
decision-making ability, motivation, and active participation in learning. The game-
based learning approach creates an enjoyable and meaningful learning
environment, allowing students to actively engage in physical activities. Therefore,
TGfU is considered an effective and innovative learning model that can improve not
only motor skills but also cognitive, affective, and social aspects of elementary
school students.

Keywords: Teaching Games for Understanding, fundamental movement skills,
physical education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model Teaching Games for
Understanding (TGfU) dalam meningkatkan gerak dasar siswa sekolah dasar.
Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya kemampuan
gerak dasar siswa akibat penggunaan metode pembelajaran yang masih
konvensional dan berpusat pada guru sehingga kurang melibatkan siswa secara
aktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) melalui analisis berbagai literatur ilmiah dalam lima
tahun terakhir. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dari
buku, artikel jurnal, dan sumber akademik lainnya, sedangkan analisis data
menggunakan metode analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa model TGfU mampu meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa yang
meliputi gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. Selain itu, TGfU juga
meningkatkan pemahaman taktis, kemampuan pengambilan keputusan, motivasi
belajar, serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Pendekatan berbasis
permainan dalam TGfU menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
bermakna, sehingga siswa lebih aktif dalam melakukan aktivitas fisik. Dengan
demikian, TGfU merupakan model pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam
meningkatkan kemampuan gerak dasar serta aspek kognitif, afektif, dan sosial

siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Teaching Games for Understanding, gerak dasar, pendidikan jasmani

A.Pendahuluan

Pendidikan jasmani, olahraga,
dan kesehatan (PJOK) merupakan
bagian integral dari sistem pendidikan
yang bertujuan untuk
mengembangkan aspek fisik, kognitif,
afektif, dan sosial peserta didik secara
menyeluruh. Pada jenjang sekolah
dasar (SD), pembelajaran PJOK
memiliki peran strategis dalam
membangun fondasi keterampilan
gerak yang akan memengaruhi
aktivitas fisik siswa di masa depan.
Gerak dasar (fundamental movement
Skills) seperti berlari, melompat,
melempair, dan menangkap
merupakan kemampuan dasar yang
harus dikuasai siswa sejak dini
sebagai prasyarat untuk
mengembangkan keterampilan

olahraga yang lebih kompleks (Logan

et al. 2020).
Namun demikian, berbagai
penelitian  terbaru  menunjukkan

bahwa kemampuan gerak dasar siswa
sekolah dasar masih belum optimal.
Hal ini disebabkan oleh penggunaan
metode pembelajaran yang masih
konvensional dan berpusat pada guru,
sehingga kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif
dan terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran
yang menekankan pada pengulangan
teknik tanpa konteks permainan
menyebabkan siswa kurang
memahami makna gerakan serta
kurang termotivasi untuk belajar
(Barnett et al. 2021). Kondisi ini
berdampak pada rendahnya
partisipasi dan keterampilan motorik
siswa dalam pembelajaran PJOK.
Selain itu, perkembangan
teknologi dan perubahan gaya hidup
juga menjadi faktor yang
memengaruhi rendahnya aktivitas fisik
siswa. Anak-anak saat ini cenderung

lebih banyak terlibat dalam aktivitas
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sedentari seperti penggunaan gawai
dibandingkan aktivitas gerak. Hal ini
berimplikasi pada rendahnya tingkat
kebugaran jasmani serta keterampilan
motorik dasar siswa (World Health
Organization 2020). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pembelajaran
yang inovatif dan menyenangkan agar
siswa lebih aktif dan termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran PJOK.

Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan adalah Teaching
Games for Understanding (TGfU).
Model TGfU dikembangkan oleh
David Bunker dan Rod Thorpe
sebagai alternatif terhadap
pembelajaran yang terlalu berorientasi
pada teknik. TGfU

pendekatan pembelajaran berbasis

merupakan

permainan yang menekankan pada
pemahaman taktik, pengambilan
keputusan, serta keterlibatan aktif
siswa dalam situasi permainan. Dalam
model ini, siswa diajak untuk
memahami konsep permainan terlebih
dahulu sebelum mempelajari teknik

secara spesifik (Harvey and Jarrett

2021).
Pendekatan TGfU  memiliki
beberapa keunggulan dalam

pembelajaran PJOK. Pertama, TGfU
mampu meningkatkan pemahaman

taktis dan kemampuan pengambilan

keputusan siswa dalam situasi
permainan. Kedua, model ini
mendorong keterlibatan aktif siswa
karena pembelajaran dikemas dalam
bentuk permainan yang
Ketiga, TGfU

memberikan pengalaman belajar yang

menyenangkan.

kontekstual sehingga keterampilan
yang diperoleh lebih bermakna dan
mudah diterapkan dalam kehidupan
nyata (Casey and Kirk 2021).
Sejumlah penelitian dalam lima
tahun terakhir menunjukkan bahwa
penerapan TGfU memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian oleh Pramudita et al.
(2025) menunjukkan bahwa
penggunaan model TGfU secara
signifikan meningkatkan keterampilan
sosial dan kognitif siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani.
Selain  itu, meta-analisis yang
dilakukan oleh Garcia-Lopez et al.
(2022) menemukan bahwa TGfU
memberikan  efek  positif yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada aspek kognitif, sosial-emosional,
dan fisik dibandingkan dengan
metode pembelajaran tradisional.
Penelitian lain pada konteks
sekolah dasar menunjukkan bahwa
penerapan TGfU mampu

meningkatkan pemahaman
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permainan, pengambilan keputusan,
serta keterampilan gerak siswa secara
Kusuma (2023)
menemukan bahwa penerapan TGfU

signifikan.

pada permainan tradisional dapat
meningkatkan pemahaman taktis dan
keterampilan bermain siswa SD. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis permainan memiliki potensi
besar dalam meningkatkan
keterampilan gerak dasar siswa
karena melibatkan aktivitas fisik yang
alami, berulang, dan menyenangkan.
Selain  meningkatkan aspek
kognitif dan psikomotor, TGfU juga
berkontribusi dalam pengembangan
aspek sosial siswa. Model ini
mendorong interaksi, kerja sama,
serta komunikasi antar siswa dalam
situasi permainan. Dengan demikian,
TGfU tidak hanya meningkatkan
keterampilan gerak, tetapi juga
membentuk karakter siswa melalui
aktivitas
kolaboratif dan sportif (Light 2022).
Dalam konteks pembelajaran di

pembelajaran yang

sekolah dasar, penggunaan TGfU
sangat relevan dengan karakteristik
siswa yang cenderung menyukai
aktivitas bermain. Pembelajaran yang
dikemas dalam bentuk permainan
akan lebih menarik dan mampu

meningkatkan  keterlibatan  siswa

secara aktif. Hal ini sejalan dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21
yang menekankan pada
pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi.

Meskipun demikian,
implementasi TGfU di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai kendala,
seperti kurangnya pemahaman guru
terhadap model pembelajaran ini,
keterbatasan pelatihan, serta
kebiasaan menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengkaji efektivitas
penerapan TGfU dalam meningkatkan
gerak dasar siswa SD.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa
penguasaan gerak dasar merupakan
aspek penting dalam pembelajaran
PJOK yang perlu ditingkatkan melalui
pendekatan yang tepat. Model
Teaching Games for Understanding
(TGfU) merupakan salah satu
alternatif pembelajaran yang
berpotensi meningkatkan
keterampilan gerak dasar siswa
melalui aktivitas permainan yang
menyenangkan, kontekstual, dan
bermakna. Oleh karena itu, penelitian

ini bertujuan untuk menganalisis
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penerapan TGfU dalam meningkatkan
gerak dasar siswa sekolah dasar.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library
research). Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada
pengkajian, analisis, dan sintesis
berbagai sumber literatur yang
relevan dengan topik penerapan
Games  for
(TGfU) dalam

meningkatkan gerak dasar siswa

model Teaching
Understanding
sekolah dasar. Penelitian

kepustakaan  dilakukan  dengan
mengumpulkan data dari berbagai
sumber tertulis seperti buku, artikel
jurnal ilmiah, prosiding, dan publikasi
akademik lainnya yang relevan dan

mutakhir. Melalui pendekatan ini,

peneliti berupaya memperoleh
pemahaman yang komprehensif
mengenai  konsep, implementasi,

serta efektivitas model TGfU dalam
pembelajaran PJOK (Zed 2020).
Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer berupa artikel
jurnal ilmiah yang dipublikasikan
dalam kurun waktu lima tahun terakhir
(2020-2025) dan memiliki relevansi
langsung dengan topik penelitian,

khususnya yang membahas model
TGfU dan keterampilan gerak dasar
siswa sekolah dasar. Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari buku
teks, laporan penelitian, serta
dokumen lain yang mendukung dan
memperkaya pembahasan. Pemilihan
sumber data dilakukan secara selektif
dengan mempertimbangkan
kredibilitas, relevansi, serta kontribusi
terhadap topik yang dikaji (Creswell
and Creswell 2021).

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui studi
dokumentasi, yaitu dengan
menelusuri, membaca, dan mengkaji
berbagai literatur yang berkaitan
variabel

dengan penelitian.

Penelusuran literatur  dilakukan
melalui berbagai basis data akademik
seperti Google Scholar,
ScienceDirect, dan portal jurnal
nasional terakreditasi. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian
Games for

meliputi  “Teaching

Understanding”, “gerak dasar”,
‘pendidikan jasmani sekolah dasar”,
dan “fundamental movement skills”.
Literatur yang diperoleh kemudian
diseleksi berdasarkan kesesuaian
topik, tahun publikasi, serta kualitas

jurnal untuk memastikan validitas data
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yang digunakan dalam penelitian
(Snyder 2019).

Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis isi (content
analysis), yaitu metode analisis yang
dilakukan dengan cara
mengidentifikasi, mengklasifikasikan,
dan menginterpretasikan informasi
yang terdapat dalam sumber-sumber
literatur. Proses analisis dilakukan
melalui beberapa tahapan, vyaitu
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilih informasi
yang relevan dengan fokus penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan
penyajian data dalam bentuk narasi
deskriptif yang sistematis. Tahap akhir
adalah penarikan kesimpulan yang
dilakukan dengan mengintegrasikan
berbagai temuan dari literatur yang
telah dianalisis sehingga
menghasilkan pemahaman yang utuh
mengenai efektivitas penerapan TGfU
dalam meningkatkan gerak dasar
siswa (Miles, Huberman, and Saldafa
2020).

Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian ini menggunakan
teknik  triangulasi sumber, yaitu
dengan membandingkan berbagai
referensi dari sumber yang berbeda

guna memperoleh data yang

konsisten dan dapat dipercaya. Selain
itu, peneliti juga melakukan
pengecekan ulang terhadap sumber-
sumber yang digunakan untuk
memastikan bahwa data yang
dianalisis berasal dari literatur yang
kredibel dan

demikian, hasil

relevan. Dengan
penelitian ini
diharapkan memiliki tingkat validitas
dan reliabilitas yang tinggi serta dapat
memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan pembelajaran PJOK
di sekolah dasar.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini diperoleh
melalui analisis berbagai sumber
literatur yang relevan dengan
penerapan model Teaching Games
for Understanding (TGfU) dalam
meningkatkan gerak dasar siswa
sekolah dasar. Berdasarkan kajian
terhadap artikel jurnal dalam lima
tahun terakhir, ditemukan bahwa
model TGfU memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan
keterampilan gerak dasar siswa, baik
dari aspek lokomotor, non-lokomotor,
maupun

manipulatif. Beberapa

penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis permainan
mampu  meningkatkan  frekuensi
keterlibatan gerak siswa secara
signifikan

dibandingkan  dengan
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pendekatan  konvensional  yang
cenderung berfokus pada latihan
teknik secara terpisah. Aktivitas
permainan dalam TGfU mendorong
siswa untuk bergerak secara aktif,
sehingga memberikan kesempatan
yang lebih luas wuntuk melatih
keterampilan gerak dasar secara
berulang dalam konteks yang
bermakna (Garcia-Lépez et al. 2022).

Selain itu, hasil kajian juga
menunjukkan bahwa TGfU mampu
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep gerak dan
permainan. Siswa tidak hanya
melakukan gerakan secara mekanis,
tetapi juga memahami tujuan, strategi,
dan situasi permainan yang dihadapi.
Hal ini berdampak pada peningkatan
kemampuan pengambilan keputusan
serta kesadaran taktis siswa dalam
aktivitas permainan. Penelitian yang
dianalisis menunjukkan bahwa siswa
yang belajar dengan pendekatan
TGfU memiliki kemampuan berpikir
yang lebih baik dalam menentukan
tindakan yang tepat selama
permainan dibandingkan dengan
siswa yang menggunakan metode
tradisional (Harvey and Jarrett 2021).

Dari aspek motivasi belajar,
terbukti

memberikan dampak yang positif.

penerapan TGfU juga

Pembelajaran yang dikemas dalam
bentuk permainan membuat suasana
belajar menjadi lebih menyenangkan
dan tidak monoton. Siswa menjadi
lebih antusias, aktif, dan terlibat dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian
yang menyatakan bahwa pendekatan
berbasis permainan mampu
meningkatkan minat dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran PJOK,
sehingga secara tidak langsung
berkontribusi terhadap peningkatan
keterampilan gerak dasar (Casey and
Kirk 2021).

Selanjutnya, hasil analisis juga
menunjukkan bahwa TGfU berperan
dalam mengembangkan aspek sosial
siswa. Melalui aktivitas permainan,
siswa  belajar bekerja  sama,
berkomunikasi, serta menghargai
teman dalam satu tim. Interaksi sosial
yang terjadi selama pembelajaran
memberikan pengalaman belajar yang
tidak hanya berfokus pada aspek fisik,
tetapi juga pada pembentukan
karakter siswa. Dengan demikian,
TGfU dapat dikatakan sebagai
pendekatan  pembelajaran  yang
holistik karena mampu
mengembangkan berbagai aspek
kemampuan siswa secara bersamaan

(Light 2022).
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Dalam konteks peningkatan
gerak dasar, TGfU memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual
dan aplikatif. Gerakan yang dilakukan
siswa tidak terlepas dari situasi
permainan, sehingga siswa dapat
memahami fungsi dan tujuan dari
setiap gerakan yang dilakukan. Hal ini
berbeda

konvensional yang sering Kkali

dengan pendekatan
memisahkan latihan teknik dari
konteks permainan. Melalui TGfU,
siswa belajar gerak dasar secara
alami melalui aktivitas bermain,
sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan bermakna
(Logan et al. 2020).

Meskipun demikian, hasil kajian
juga menunjukkan adanya beberapa
kendala dalam penerapan TGfU di
sekolah dasar. Salah satu kendala
utama adalah kurangnya pemahaman
guru terhadap konsep dan langkah-
langkah penerapan model TGfU.
Selain itu, keterbatasan sarana dan
prasarana serta jumlah siswa yang
besar juga menjadi tantangan dalam
pelaksanaan pembelajaran berbasis
permainan. Guru dituntut untuk
memiliki kreativitas dalam merancang
permainan yang sesuai dengan

kondisi sekolah agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara
optimal (Creswell and Creswell 2021).
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model Teaching
Games for Understanding (TGfU)
memiliki efektivitas yang tinggi dalam
meningkatkan gerak dasar siswa
sekolah dasar. Model ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan motorik,
tetapi juga memberikan dampak
positif terhadap aspek kognitif, afektif,
dan sosial siswa Abdullah et al.,
2024). Oleh karena itu, TGfU dapat
dijadikan sebagai alternatif model
pembelajaran yang inovatif dalam
pembelajaran PJOK di sekolah dasar,
dengan catatan bahwa guru perlu
memahami konsep dan strategi
penerapannya secara tepat agar hasil
yang diperoleh dapat maksimal.
Selain temuan tersebut, hasil
kajian literatur juga menunjukkan
bahwa efektivitas TGfU dalam
meningkatkan gerak dasar siswa
sangat dipengaruhi oleh desain
pembelajaran yang digunakan oleh
guru. Model TGfU yang diterapkan
secara sistematis melalui tahapan

permainan awal (game form),

pemahaman taktik (game
appreciation), pengambilan
keputusan (decision making),
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pelaksanaan  keterampilan  (skill
execution), dan evaluasi performa
terbukti

memberikan pengalaman belajar yang

(performance) mampu
terstruktur dan berkesinambungan.
Tahapan ini memungkinkan siswa
untuk belajar secara bertahap dari
pemahaman konsep hingga
penguasaan keterampilan gerak,
sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif (Harvey and
Jarrett 2021).

Lebih lanjut, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa TGfU memiliki
fleksibilitas tinggi dalam
penerapannya, terutama  dalam
konteks sekolah dasar yang memiliki
keterbatasan sarana dan prasarana.
Guru dapat memodifikasi permainan
sesuai dengan kondisi lingkungan
sekolah, jumlah siswa, serta tingkat
kemampuan siswa (anis et al., 2023).
Modifikasi

meliputi perubahan ukuran lapangan,

permainan tersebut
jumlah pemain, aturan permainan,
serta alat yang digunakan. Dengan
adanya modifikasi ini, siswa tetap
dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran tanpa harus bergantung
pada fasilitas yang lengkap. Hal ini
menjadi keunggulan TGfU
dibandingkan dengan pendekatan

pembelajaran lainnya yang cenderung

kaku dan sulit disesuaikan (Light
2022).

Hasil penelitian juga
mengindikasikan bahwa penerapan
TGfU secara
meningkatkan kualitas pembelajaran
PJOK secara
Pembelajaran menjadi lebih student-

konsisten  dapat

keseluruhan.

centered, di mana siswa berperan
aktif dalam proses pembelajaran,
sementara guru berfungsi sebagai
fasilitator yang membimbing dan
mengarahkan siswa. Perubahan
peran ini memberikan dampak positif
terhadap kemandirian belajar siswa
serta kemampuan mereka dalam
mengeksplorasi berbagai solusi dalam
situasi permainan. Dengan demikian,
TGfU tidak hanya meningkatkan
keterampilan gerak dasar, tetapi juga
membentuk pola pikir aktif dan kreatif
pada siswa (Casey and Kirk 2021).
Selain itu, temuan dari beberapa
penelitian menunjukkan bahwa TGfU
juga efektif dalam meningkatkan
retensi keterampilan gerak siswa.
Siswa yang belajar melalui

pendekatan berbasis permainan
cenderung lebih mudah mengingat
dan mempertahankan keterampilan
yang telah dipelajari dibandingkan
dengan siswa yang belajar melalui

latihan teknik secara terpisah. Hal ini
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disebabkan karena pembelajaran
dalam TGfU berlangsung dalam
konteks yang bermakna dan relevan
dengan pengalaman siswa, sehingga
informasi yang diperoleh lebih mudah
disimpan dalam memori jangka
panjang (Garcia-Lopez et al. 2022).
Dalam perspektif pedagogis,
TGfU juga

pendekatan konstruktivisme yang

sejalan dengan
menekankan bahwa pengetahuan
dibangun  oleh  siswa  melalui
pengalaman belajar secara langsung.
Melalui aktivitas permainan, siswa
secara aktif membangun pemahaman
mereka terhadap konsep gerak dan
strategi  permainan  (Suryandari,
2021). Guru dalam hal ini berperan
sebagai fasilitator yang memberikan
stimulus

berupa pertanyaan-

pertanyaan pemantik untuk
mendorong siswa berpikir kritis dan
reflektif. Dengan demikian, proses
pembelajaran tidak hanya berfokus
pada hasil, tetapi juga pada proses
berpikir siswa selama pembelajaran
berlangsung.

Di sisi lain, beberapa literatur
juga menekankan pentingnya
kesiapan guru dalam menerapkan
TGfU secara optimal. Guru perlu
memiliki pemahaman yang baik

mengenai konsep dasar TGfU serta

kemampuan  dalam merancang
pembelajaran berbasis permainan
yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Selain itu, guru juga
perlu memiliki keterampilan dalam
mengelola kelas dan mengorganisasi
aktivitas permainan agar
pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Tanpa kesiapan
yang memadai, penerapan TGfU
berpotensi tidak berjalan optimal dan
tidak memberikan  hasil  yang
diharapkan (Snyder 2019).

Temuan lain yang tidak kalah
penting adalah bahwa TGfU dapat
menjadi solusi dalam mengatasi
rendahnya tingkat aktivitas fisik siswa
di sekolah dasar. Dengan pendekatan
yang menyenangkan dan berbasis
permainan, siswa menjadi lebih
terdorong untuk bergerak aktif selama
pembelajaran berlangsung. Hal ini
tentu berdampak positif terhadap
peningkatan kebugaran jasmani siswa
serta pencegahan berbagai masalah
kesehatan yang berkaitan dengan
kurangnya aktivitas fisik.

Dengan tambahan temuan
tersebut, semakin memperkuat bahwa
TGfU merupakan model pembelajaran
yang tidak hanya efektif dalam
meningkatkan gerak dasar siswa,

tetapi juga mampu memberikan
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dampak positif yang luas terhadap
kualitas pembelajaran PJOK secara
keseluruhan. Oleh  karena itu,
implementasi TGfU perlu terus
dikembangkan dan disosialisasikan
kepada guru PJOK sebagai salah satu
strategi pembelajaran inovatif yang
relevan dengan kebutuhan siswa di
era modern.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
Teaching Games for Understanding
(TGfU) memiliki efektivitas yang
signifikan dalam meningkatkan gerak
dasar siswa sekolah dasar. Model ini
mampu mengembangkan
keterampilan lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif melalui
pendekatan pembelajaran berbasis
permainan yang kontekstual dan
bermakna. Selain itu, TGfU juga
berkontribusi dalam meningkatkan
pemahaman taktis, kemampuan
pengambilan keputusan, serta
keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang
bersifat menyenangkan dan berpusat
pada siswa menjadikan TGfU sebagai
alternatif yang lebih efektif
dibandingkan pendekatan

konvensional yang cenderung

berfokus pada latihan teknik secara
terpisah.

Selain  meningkatkan aspek
psikomotor, penerapan TGfU juga
memberikan dampak positif terhadap
aspek kognitif, afektif, dan sosial
siswa. Model ini mendorong siswa
untuk berpikir kritis, bekerja sama,
serta berkomunikasi secara efektif
dalam situasi permainan. Dengan
demikian, TGfU tidak hanya berfungsi
sebagai pendekatan pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan
gerak dasar, tetapi juga sebagai
sarana  untuk  mengembangkan
karakter dan kompetensi siswa secara
holistik. Oleh karena itu, penerapan
TGfU perlu terus dikembangkan dan
didukung melalui peningkatan
kompetensi guru serta penyediaan
lingkungan pembelajaran yang
kondusif agar hasil yang diperoleh
dapat lebih optimal.
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